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il This article is licensed within a certain period of time. The findings from this analysis provide deep

under a Creative Commons Attribution- insight into the factors that influence unemployment rates and levels of
ShareAlike 4.0 International License. . . . .

economic uncertainty, as well as the complex interactions between them. The

implications of these findings were also discussed, including the potential for

economic policies that could reduce unemployment and manage economic
uncertainty effectively. In conclusion, this article makes an important
contribution to the understanding of recent economic dynamics and provides a
foundation for further research in this area.

Abstrak: Pengangguran dan ketidakpastian ekonomi merupakan dua fenomena
yang saling terkait dan mempengaruhi stabilitas ekonomi suatu negara. Tujuan
dari studi ini adalah untuk menyajikan gambaran komprehensif tentang
hubungan antara pengangguran dan ketidakpastian ekonomi melalui
pengumpulan, sintesis, dan analisis data dari berbagai sumber literatur. Metode
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial terhadap data
yang diambil dari studi-studi terkait yang dipublikasikan dalam kurun waktu
tertentu. Temuan dari analisis ini memberikan wawasan mendalam tentang
faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran dan tingkat
ketidakpastian ekonomi, serta interaksi kompleks di antara keduanya. Implikasi
dari temuan ini juga dibahas, termasuk potensi kebijakan ekonomi yang dapat
mengurangi pengangguran dan mengelola ketidakpastian ekonomi secara
efektif. Kesimpulannya, artikel ini memberikan kontribusi penting dalam
pemahaman tentang dinamika ekonomi terkini dan memberikan landasan bagi
penelitian lebih lanjut di bidang ini.
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PENDAHULUAN

Pengangguran dan ketidakpastian ekonomi adalah dua fenomena yang menjadi perhatian utama
dalam studi ekonomi modern. Pengangguran tidak hanya mengindikasikan ketidakmampuan individu
untuk memperoleh pekerjaan, tetapi juga mencerminkan kondisi ekonomi secara keseluruhan. Di sisi
lain, ketidakpastian ekonomi menciptakan lingkungan di mana keputusan investasi dan konsumsi
menjadi sulit diprediksi, mengakibatkan dampak yang luas pada pertumbuhan ekonomi, stabilitas
pasar, dan kesejahteraan sosial.

Dalam konteks global yang terus berubah dengan cepat, memahami hubungan antara
pengangguran dan ketidakpastian ekonomi menjadi semakin penting. Faktor-faktor seperti perubahan
teknologi, globalisasi, dan perubahan iklim telah memperumit dinamika ekonomi dan menciptakan
tantangan baru dalam mengatasi pengangguran dan ketidakpastian.

Oleh karena itu, studi literatur sistematis yang menyelidiki hubungan antara pengangguran dan
ketidakpastian ekonomi melalui pendekatan statistik dapat memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang kompleksitas masalah ini. Melalui analisis statistik terhadap berbagai sumber
literatur yang relevan, dapat diidentifikasi faktor-faktor utama yang memengaruhi pengangguran dan
tingkat ketidakpastian ekonomi, serta implikasi kebijakan yang mungkin untuk mengatasinya.

Dengan memperkuat pemahaman tentang hubungan antara pengangguran dan ketidakpastian
ekonomi, diharapkan dapat dihasilkan strategi kebijakan yang lebih efektif untuk merespons
tantangan ekonomi kontemporer dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Dalam konteks dinamika ekonomi global yang terus berubah, pertanyaan mendasar yang
muncul adalah bagaimana hubungan antara pengangguran dan Kketidakpastian ekonomi
mempengaruhi stabilitas ekonomi suatu negara. Dengan adanya ketidakpastian yang meningkat,
bagaimana hal tersebut memengaruhi tingkat pengangguran, dan sebaliknya, bagaimana
pengangguran dapat memperburuk atau memperkuat tingkat ketidakpastian ekonomi?

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis statistik yang komprehensif terhadap literatur
sistematis yang berkaitan dengan pengangguran dan ketidakpastian ekonomi. Melalui pendekatan ini,
kami berupaya untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhi hubungan antara
pengangguran dan ketidakpastian ekonomi, serta dampaknya terhadap stabilitas ekonomi secara
keseluruhan. Selain itu, tujuan kami adalah untuk menyajikan implikasi kebijakan yang relevan
berdasarkan temuan analisis statistik ini, dengan harapan dapat memberikan kontribusi signifikan
dalam pemahaman dan penanganan tantangan ekonomi kontemporer.

Artikel ini memiliki kepentingan yang besar dalam kehidupan sehari-hari saat ini karena
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara pengangguran dan
ketidakpastian ekonomi. Dalam era ketidakpastian ekonomi yang sering kali diwarnai oleh perubahan
cepat dan kompleksitas, pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana kedua fenomena ini saling
berinteraksi dapat membantu individu, bisnis, dan pemerintah dalam menghadapi tantangan ekonomi
yang kompleks.

Dalam konteks kebijakan ekonomi, temuan dari artikel ini dapat menjadi landasan bagi
pembuat kebijakan untuk merancang strategi yang lebih efektif dalam mengelola pengangguran dan
mengurangi ketidakpastian ekonomi. Dengan memahami pola-pola dan korelasi antara kedua
fenomena ini, kebijakan dapat dirancang untuk memberikan respons yang lebih adaptif terhadap
perubahan ekonomi yang terjadi. Artikel ini juga memiliki implikasi langsung dalam pengambilan
keputusan investasi dan bisnis. Dengan memahami bagaimana ketidakpastian ekonomi
mempengaruhi tingkat pengangguran, pelaku pasar dapat mengembangkan strategi pengelolaan
risiko yang lebih baik untuk melindungi investasi dan merencanakan pertumbuhan bisnis yang
berkelanjutan.Selain itu, pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara pengangguran dan
ketidakpastian ekonomi juga dapat membantu individu dalam mempersiapkan diri menghadapi
tantangan di pasar kerja yang berubah-ubah. Dengan mengidentifikasi tren dan faktor-faktor yang
memengaruhi kesempatan kerja, individu dapat mengambil langkah-langkah proaktif untuk
meningkatkan keterampilan dan adaptasi terhadap perubahan ekonomi.
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Tidak hanya dalam ranah ekonomi dan bisnis, artikel ini juga memiliki dampak sosial yang
penting. Dengan memahami bagaimana pengangguran dan ketidakpastian ekonomi mempengaruhi
kesejahteraan sosial dan ketimpangan ekonomi, masyarakat dapat bekerja sama untuk mengatasi
masalah ini secara kolektif dan menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan berkelanjutan bagi
semua orang.Dengan demikian, artikel ini tidak hanya memberikan wawasan akademis, tetapi juga
memiliki relevansi langsung dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam pengambilan keputusan
individu maupun dalam pembentukan kebijakan ekonomi yang lebih efektif.

Sebelumnya, telah dilakukan beberapa penelitian yang relevan dengan topik pengangguran dan
ketidakpastian ekonomi, memberikan kontribusi penting dalam pemahaman tentang dinamika
ekonomi modern. Salah satu penelitian terdahulu yang signifikan adalah penelitian yang dilakukan
oleh Auerbach, A. J., & Hassett, K. A. (1992). Dalam penelitian mereka yang berjudul "Tax Policy
and Business Fixed Investment in the United States", Auerbach dan Hassett menganalisis dampak
kebijakan pajak terhadap investasi bisnis di Amerika Serikat. Mereka menemukan bahwa
ketidakpastian ekonomi, yang sering kali dipengaruhi oleh perubahan kebijakan pajak, dapat
menekan investasi bisnis, yang pada gilirannya dapat menyebabkan peningkatan tingkat
pengangguran.

Selain itu, penelitian oleh Blanchard, O. J., & Wolfers, J. (2000) dengan judul "The Role of
Shocks and Institutions in the Rise of European Unemployment: The Aggregate Evidence",
memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat pengangguran di negara-
negara Eropa. Penelitian ini menyoroti pentingnya faktor eksternal, seperti perubahan ekonomi
global, serta faktor internal, seperti kebijakan pasar tenaga kerja, dalam membentuk tingkat
pengangguran di tingkat regional maupun nasional. Penelitian-penelitian tersebut memberikan
landasan yang kuat bagi penelitian lebih lanjut tentang hubungan antara pengangguran dan
ketidakpastian ekonomi, serta implikasi kebijakan yang relevan. Dengan memperluas dan
mendalamkannya, artikel ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam
pemahaman tentang fenomena ekonomi yang kompleks ini.

Hipotesis dari penelitian ini adalah bahwa terdapat hubungan yang kuat antara tingkat
pengangguran dan tingkat ketidakpastian ekonomi. Kami menduga bahwa dalam kondisi
ketidakpastian ekonomi yang tinggi, perusahaan cenderung menahan diri dari merekrut lebih banyak
pekerja, yang pada gilirannya dapat menyebabkan peningkatan tingkat pengangguran. Sebaliknya,
peningkatan tingkat pengangguran juga dapat meningkatkan ketidakpastian ekonomi melalui
beberapa saluran, termasuk penurunan pendapatan individu, penurunan konsumsi, dan
ketidakstabilan sosial yang lebih besar.

Dengan demikian, kami berhipotesis bahwa adanya hubungan timbal balik antara
pengangguran dan ketidakpastian ekonomi, di mana keduanya saling memengaruhi dan memperkuat
satu sama lain dalam konteks dinamika ekonomi yang kompleks. Melalui analisis statistik terhadap
literatur terkait, kami bertujuan untuk menguji kekuatan dan arah hubungan antara kedua variabel ini,
serta mengidentifikasi faktor-faktor lain yang dapat memoderasi hubungan tersebut.

METODE

Studi ini bertujuan untuk melakukan analisis statistik terhadap literatur sistematis yang
berkaitan dengan hubungan antara pengangguran dan ketidakpastian ekonomi. Langkah pertama
melibatkan pengumpulan literatur dari berbagai sumber, seperti jurnal akademis, buku, dan laporan
riset, yang relevan dengan topik penelitian. Setelah itu, literatur yang memenuhi kriteria inklusi
diteliti lebih lanjut. Data yang relevan, seperti tingkat pengangguran, ukuran ketidakpastian ekonomi,
dan variabel-variabel kontrol, diekstraksi dari setiap studi literatur. Data tersebut kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
memberikan gambaran umum tentang distribusi variabel yang diamati, sementara analisis inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan untuk
mengeksplorasi hubungan antara pengangguran dan ketidakpastian ekonomi, serta faktor-faktor lain
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yang memengaruhinya. Kesimpulan dari temuan tersebut disajikan dalam bentuk naratif yang
memenuhi standar akademis, dilengkapi dengan tabel, grafik, dan diagram yang relevan untuk
mendukung interpretasi hasil. Dengan menggunakan pendekatan ini, diharapkan penelitian ini dapat
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang dinamika kompleks antara pengangguran dan
ketidakpastian ekonomi dalam konteks ekonomi modern.

HASIL

Februari Februari Februari Perubahan Perubahan
Status Keadaan 2020% 2021% 20227 Feb 2020—Feb 2021 Feb 2021—Feb 2022

Ketenagakerjaan

jutaorang jutaorang jutaorang jutaorang persen juta orang persen

(1) (2) (3) @) (s) ) @ (®)
Penduduk Usia Kerja (PUK) 20260 20536 208,54 276 136 3.18 1,55
Angkatan Kerja 14022 13981 14401  -041 029 420 3,00
- Bekerja 13329 13106 13561  -223 1,67 4,55 347
S P m 693 8,75 8,40 182 2626 035 4,00
Bukan Angkatan Kerja 6238 6555 64,53 317 508 -1,02 1,56
persen persen persen persen poin persen poin

Lt‘g:’r;:::;‘i""‘“‘"gk’t‘" 69.21 68,08 69,06 113 0.98

- Laki-Laki 8394 8214 83,65 1,80 1,51

- Perempuan 54,48 54,03 54,27 -0,45 0,24

Keterangan: ¥ Penghitungan dengan menggunakan penimbang proyeksi penduduk hasil SUPAS 2015
2 Penghitungan dengan menggunakan penimbang proyeksi penduduk interim

Gambar 1. Penduduk Usia Kerja dan Angkatan Kerja, Februari 2020—Februari 2022

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengalami peningkatan dibanding Februari 2021.
TPAK pada Februari 2022 sebesar 69,06 persen, naik 0,98 persen poin dibanding Februari 2021.
TPAK adalah persentase banyaknya angkatan kerja terhadap banyaknya penduduk usia kerja. TPAK
mengindikasikan besarnya persentase penduduk usia kerja yang aktif secara ekonomi di suatu
negara/wilayah. Berdasarkan jenis kelamin, pada Februari 2022, TPAK laki-laki sebesar 83,65
persen, lebih tinggi dibanding TPAK perempuan yang sebesar 54,27 persen. Dibandingkan Februari
2021, TPAK laki-laki dan perempuan mengalami kenaikan, masing-masing sebesar 1,51 persen poin
dan 0,24 persen poin.
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( R ——————————
 pertagargan | 1:¢ I I
. Insdustri Pengolahan _ 14,04 _ 13.40 _ 1377
|. Akomodasi dan Makan Minum - 680 - 9% - 7.11
Foonenis [ 609 B o I o
P. Jasa Pendidkan | £33 455 LR
TRTp— | R | EED
H. Transportasi - 413 . 405 . 421
0. Administrasi Pemerintaban -| 4,04 355 42
0. bisaKescbatan ] 166 | [k | R
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1 Informasi dan Komunikasi | 0,72 0,43 as1
£ Penpacan A | 035 | vas | vae
L RealEstat | 0,32 | nas | 033
D Pengadaan Listrik dan Gas | 0,26 021 0.23
Y Februar 2020 Februari 2021% Februari 20224 )

Keterangan: ¥ Penghitungan dengan menggunakan penimbang proyeksi penduduk hasil SUPAS 2015
4 Penghitungan dengan menggunakan penimbang proyeks penduduk interim

Gambar 2. Persentase Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama,
Februari 2020—Februari 2022

Pada Februari 2022, penduduk bekerja paling banyak berstatus buruh/karyawan/pegawai, yaitu
sebesar 36,72 persen, sementara yang paling sedikit berstatus berusaha dibantu buruh tetap/dibayar
yaitu sebesar 3,31 persen. Dibandingkan Februari 2021, status berusaha sendiri dan pekerja bebas
pertanian mengalami kenaikan masing-masing sebesar 0,27 persen poin dan 0,24 persen poin. Status
pekerjaan yang lain mengalami penurunan persentase dengan penurunan terbesar pada
buruh/karyawan/pegawai yaitu sebesar 0,30 persen poin.

Berdasarkan status pekerjaan utama, penduduk bekerja dapat dikategorikan menjadi kegiatan
formal dan informal. Penduduk yang bekerja di kegiatan formal mencakup mereka dengan status
berusaha dengan dibantu buruh tetap/dibayar dan buruh/karyawan/pegawai, sedangkan sisanya
dikategorikan sebagai kegiatan informal (berusaha sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap/buruh
tidak dibayar, pekerja bebas, dan pekerja keluarga/tak dibayar). Pada Februari 2022, penduduk yang
bekerja pada kegiatan informal sebanyak 81,33 juta orang (59,97 persen),sedangkan yang bekerja
pada kegiatan formal sebanyak 54,28 juta orang (40,03 persen). Dibandingkan Februari 2021,
persentase penduduk bekerja pada kegiatan informal mengalami kenaikan sebesar 0,35 persen poin.
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Keterangan: ¥ Penghitungan dengan menggunakan penimbang proyeksi penduduk hasil SUPAS 2015
4 Penghitungan dengan menggunakan penimbang proyeks] penduduk interim

Gambar 3. Persentase Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama dan Kegiatan
Formal/Informal, Februari 2020—Februari 2022

Tingkat pendidikan dapat mengindikasikan kualitas dan produktivitas tenaga kerja. Pada 2022
penduduk bekerja masih didominasi oleh tamatan SD ke bawah (tidak/belum pernah sekolah/belum
tamat SD/tamat SD), yaitu sebesar 39,10 persen. Sementara penduduk bekerja tamatan diploma
I/11/111 dan universitas sebesar 12,60 persen. Distribusi penduduk bekerja menurut pendidikan masih
menunjukkan pola yang sama dengan Februari 2021. Dibandingkan dengan Februari 2021, penduduk
bekerja berpendidikan SD ke bawah mengalami peningkatan persentase sebesar 1,69 persen poin.
Sementara penduduk bekerja dengan tingkat pendidikan SMP, SMA, SMK, diploma I/ll/111, dan
universitas mengalami penurunan persentase, dengan penurunan terbesar pada pendidikan SMA,
yakni sebesar 0,57 persen poin

Analisis statistik terhadap literatur sistematis yang berkaitan dengan pengangguran dan
ketidakpastian ekonomi mengungkapkan beberapa temuan yang signifikan. Pertama, terdapat
hubungan yang kuat antara tingkat ketidakpastian ekonomi dan tingkat pengangguran. Analisis
inferensial menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara kedua variabel ini, dengan
peningkatan tingkat ketidakpastian ekonomi yang disertai dengan peningkatan tingkat pengangguran.

Selanjutnya, temuan juga menunjukkan bahwa tingkat pengangguran dapat memperburuk
tingkat ketidakpastian ekonomi. Data menunjukkan bahwa peningkatan jumlah individu yang
mengalami pengangguran menyebabkan penurunan konsumsi, peningkatan beban sosial, dan
menurunkan kepercayaan konsumen serta investor, yang semuanya berkontribusi pada meningkatnya
ketidakpastian ekonomi. Selain itu, analisis juga mengidentifikasi beberapa faktor lain yang dapat
memoderasi hubungan antara pengangguran dan ketidakpastian ekonomi, termasuk kebijakan fiskal
dan moneter, tingkat inflasi, dan stabilitas politik. Kebijakan yang progresif dalam merespons
ketidakpastian ekonomi dapat mengurangi dampak negatifnya terhadap tingkat pengangguran,
menunjukkan pentingnya tindakan yang tepat dari pemerintah dalam mengelola ketidakpastian
ekonomi.

Kesimpulannya, hasil penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
kompleksitas hubungan antara pengangguran dan ketidakpastian ekonomi. Temuan ini memiliki
implikasi penting bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi yang efektif dalam mengelola
ketidakpastian ekonomi dan mengurangi tingkat pengangguran, serta bagi praktisi dan akademisi
dalam memahami dinamika ekonomi modern secara lebih holistik.

Dari hasil penelitian ini, kita dapat menarik beberapa kesimpulan penting. Pertama, perlunya
perhatian yang lebih besar terhadap faktor-faktor yang menyebabkan ketidakpastian ekonomi, seperti
perubahan kebijakan fiskal dan moneter, serta peristiwa-peristiwa geopolitik yang dapat
memengaruhi stabilitas pasar. Kebijakan yang dapat mengurangi ketidakpastian ekonomi dapat
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membantu menjaga stabilitas pasar tenaga kerja dan mengurangi tingkat pengangguran. Kedua,
penelitian ini menyoroti pentingnya respons yang cepat dan tepat dari pemerintah dalam menghadapi
kondisi ekonomi yang tidak pasti. Kebijakan yang progresif dan adaptif dapat membantu mengurangi
dampak negatif dari ketidakpastian ekonomi terhadap tingkat pengangguran dan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan.

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa pentingnya kerja sama antara pemerintah,
sektor swasta, dan masyarakat dalam menghadapi tantangan ekonomi yang kompleks. Dengan
memahami hubungan yang kompleks antara pengangguran dan ketidakpastian ekonomi, kita dapat
mengembangkan strategi yang lebih holistik dan berkelanjutan untuk mencapai stabilitas ekonomi
yang berkelanjutan dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman tentang dinamika ekonomi modern dan
memberikan landasan bagi perumusan kebijakan yang lebih efektif dalam mengelola ketidakpastian
ekonomi dan mengurangi tingkat pengangguran di masa depan.

Hasil penelitian ini juga memberikan dorongan bagi penelitian lebih lanjut dalam memahami
mekanisme dan interaksi antara pengangguran dan ketidakpastian ekonomi. Penelitian mendatang
dapat lebih mendalam untuk mengeksplorasi variabel-variabel tambahan yang dapat memoderasi
hubungan antara kedua fenomena ini, serta mengidentifikasi strategi kebijakan yang lebih spesifik
dan terarah untuk mengatasi masalah ini. Selanjutnya, implementasi hasil penelitian ini dalam praktik
ekonomi dan kebijakan memerlukan kerjasama antara para pemangku kepentingan, termasuk
pemerintah, lembaga internasional, sektor swasta, dan masyarakat sipil. Dengan mengadopsi
pendekatan yang berbasis bukti dan inklusif, langkah-langkah konkret dapat diambil untuk
meningkatkan stabilitas ekonomi, mengurangi tingkat pengangguran, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menjadi kontribusi akademis, tetapi juga memiliki
implikasi praktis yang penting dalam upaya menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih stabil,
inklusif, dan berkelanjutan bagi semua orang. Melanjutkan dari situ, penting juga untuk terus
memperkuat kerja sama internasional dalam menangani tantangan ekonomi global, termasuk
pengangguran dan ketidakpastian ekonomi. Pertukaran pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik
antar negara dapat menjadi sumber inspirasi bagi pengembangan kebijakan yang lebih efektif dan
inovatif. Selain itu, kolaborasi lintas batas dapat memfasilitasi upaya bersama dalam mengatasi
masalah-masalah yang bersifat transnasional, seperti resesi ekonomi global dan perubahan iklim.

Selanjutnya, penelitian ini juga menunjukkan perlunya pendekatan yang holistik dalam
mengelola ketidakpastian ekonomi dan pengangguran. Selain fokus pada aspek-aspek
makroekonomi, seperti kebijakan fiskal dan moneter, penting juga untuk memperhatikan dimensi
sosial, lingkungan, dan keadilan dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang berkelanjutan. Dengan
demikian, kebijakan dapat dirancang untuk mempromosikan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan
berkelanjutan, yang menguntungkan semua lapisan masyarakat. Terakhir, penelitian ini menegaskan
pentingnya transparansi, akuntabilitas, dan partisipasi publik dalam proses pengambilan keputusan
ekonomi. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam pembuatan kebijakan, akan
tercipta kebijakan yang lebih berorientasi pada kebutuhan masyarakat dan lebih mampu menjawab
tantangan-tantangan kompleks yang dihadapi oleh ekonomi global saat ini. Dengan memperkuat
kerjasama internasional, mengadopsi pendekatan holistik, dan meningkatkan partisipasi publik dalam
pembuatan kebijakan, kita dapat membangun fondasi yang lebih kokoh untuk ekonomi yang lebih
stabil, inklusif, dan berkelanjutan di masa depan.

PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, kami mengajukan pertanyaan bagaimana hubungan antara pengangguran
dan ketidakpastian ekonomi memengaruhi stabilitas ekonomi suatu negara. Hasil analisis statistik
terhadap literatur sistematis telah memberikan wawasan yang mendalam tentang dinamika kompleks
antara kedua fenomena ini.
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Temuan kami menegaskan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara tingkat ketidakpastian
ekonomi dan tingkat pengangguran. Ketika tingkat ketidakpastian ekonomi meningkat, kami
menemukan kecenderungan peningkatan tingkat pengangguran. Hal ini sesuai dengan hipotesis kami
yang mengindikasikan bahwa ketidakpastian ekonomi dapat menghambat keputusan perusahaan
untuk merekrut pekerja baru, sehingga berkontribusi pada peningkatan pengangguran.Selanjutnya,
penelitian kami juga menyoroti dampak yang saling memperkuat antara pengangguran dan
ketidakpastian ekonomi. Kami menemukan bahwa tingkat pengangguran yang tinggi dapat
meningkatkan ketidakpastian ekonomi melalui penurunan konsumsi, peningkatan beban sosial, dan
penurunan kepercayaan konsumen serta investor. Dengan demikian, adanya hubungan timbal balik
antara kedua fenomena ini menunjukkan kompleksitas dalam dinamika ekonomi modern.

Selain itu, kami juga mengidentifikasi beberapa faktor yang dapat memoderasi hubungan antara
pengangguran dan ketidakpastian ekonomi, termasuk kebijakan fiskal dan moneter, tingkat inflasi,
dan stabilitas politik. Hasil analisis ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang
bagaimana kebijakan ekonomi dapat mempengaruhi hubungan antara pengangguran dan
ketidakpastian ekonomi, serta memberikan dasar bagi pengembangan strategi kebijakan yang lebih
efektif dalam mengatasi masalah ini. Dalam konteks pembahasan ini, kami menyoroti pentingnya
respon yang cepat dan tepat dari pemerintah dalam menghadapi kondisi ekonomi yang tidak pasti.
Kebijakan yang progresif dan adaptif dapat membantu mengurangi dampak negatif dari
ketidakpastian ekonomi terhadap tingkat pengangguran, sehingga menjaga stabilitas ekonomi secara
keseluruhan.

Kesimpulannya, hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam pemahaman
tentang hubungan antara pengangguran dan ketidakpastian ekonomi. Dengan memperkuat kerja sama
internasional, mengadopsi pendekatan holistik dalam merumuskan kebijakan ekonomi, dan
meningkatkan partisipasi publik dalam proses pengambilan keputusan, kita dapat membangun
fondasi yang lebih kokoh untuk ekonomi yang lebih stabil, inklusif, dan berkelanjutan di masa depan.
Dalam melanjutkan pembahasan, penting untuk menggarisbawahi implikasi praktis dari temuan
penelitian ini dalam konteks kebijakan ekonomi dan tindakan praktis dalam mengelola pengangguran
dan ketidakpastian ekonomi.

Pertama-tama, pemerintah dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk merumuskan
kebijakan ekonomi yang lebih adaptif dan responsif terhadap kondisi ekonomi yang tidak pasti. Ini
termasuk pengembangan kebijakan fiskal dan moneter yang fleksibel, yang dapat mengurangi
volatilitas ekonomi dan memberikan kepastian kepada pelaku pasar, sehingga merangsang investasi
dan menciptakan lapangan kerja baru. Selain itu, temuan ini juga menyoroti pentingnya pembangunan
infrastruktur ekonomi yang inklusif, yang memberikan peluang ekonomi kepada semua lapisan
masyarakat. Ini termasuk investasi dalam pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan keterampilan
tenaga kerja, serta mempromosikan kewirausahaan dan inovasi sebagai sarana untuk menciptakan
lapangan kerja baru dan memperluas basis ekonomi.

Selanjutnya, penelitian ini juga menekankan perlunya kebijakan yang berorientasi pada
pembangunan berkelanjutan, yang memperhitungkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan dari
setiap tindakan kebijakan. Ini mencakup upaya untuk mengurangi ketimpangan ekonomi dan
meningkatkan akses terhadap kesempatan ekonomi bagi semua orang, sambil memperhatikan
dampaknya terhadap lingkungan dan keberlanjutan ekonomi jangka panjang.

Dengan memperhatikan implikasi praktis dari temuan penelitian ini, pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya dapat bekerja sama untuk mengimplementasikan langkah-langkah konkret yang
dapat mengurangi pengangguran dan ketidakpastian ekonomi, serta mempromosikan pertumbuhan
ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Ini akan menjadi langkah penting menuju menciptakan
masa depan yang lebih stabil dan sejahtera bagi semua orang

Temuan-temuan yang diungkapkan dalam penelitian ini secara langsung terhubung dengan
tujuan penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya. Tujuan utama penelitian adalah untuk memahami
hubungan antara pengangguran dan ketidakpastian ekonomi serta dampaknya terhadap stabilitas
ekonomi suatu negara.
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Pertama, temuan bahwa terdapat korelasi positif antara tingkat ketidakpastian ekonomi dan
tingkat pengangguran mengonfirmasi bahwa tujuan penelitian untuk menganalisis hubungan antara
kedua fenomena tersebut telah tercapai. Hasil ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
bagaimana ketidakpastian ekonomi memengaruhi tingkat pengangguran, dan sebaliknya. Kemudian,
temuan bahwa tingkat pengangguran yang tinggi dapat memperburuk tingkat ketidakpastian ekonomi
juga mengkonfirmasi tujuan penelitian untuk mengeksplorasi dampak saling memengaruhi antara
kedua fenomena tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa pengangguran tidak hanya menjadi hasil dari
ketidakpastian ekonomi, tetapi juga dapat memperkuat ketidakpastian tersebut melalui saluran-
saluran yang berbeda.

Selain itu, identifikasi faktor-faktor yang memoderasi hubungan antara pengangguran dan
ketidakpastian ekonomi, seperti kebijakan fiskal dan moneter, juga sesuai dengan tujuan penelitian
untuk memahami dinamika kompleks yang mempengaruhi hubungan antara kedua fenomena
tersebut. Dengan demikian, temuan-temuan ini secara keseluruhan mendukung tujuan penelitian yang
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang hubungan antara pengangguran
dan ketidakpastian ekonomi serta implikasinya terhadap stabilitas ekonomi suatu negara. Dengan
memahami hubungan ini, diharapkan langkah-langkah kebijakan yang lebih efektif dapat dirumuskan
untuk mengatasi tantangan ekonomi yang kompleks di masa depan.

Implikasi dari temuan-temuan ini sangat relevan dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang
responsif dan adaptif terhadap kondisi ekonomi yang tidak pasti. Pentingnya merespons secara cepat
terhadap ketidakpastian ekonomi menyoroti kebutuhan akan pengembangan kebijakan yang dapat
mengurangi volatilitas ekonomi dan menjaga stabilitas, sambil meningkatkan akses terhadap
kesempatan ekonomi bagi semua lapisan masyarakat melalui investasi dalam pendidikan, pelatihan,
dan kewirausahaan. Selain itu, perlunya kebijakan yang berorientasi pada pembangunan
berkelanjutan menekankan pentingnya mempertimbangkan dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan
dari setiap kebijakan, sambil meningkatkan kerja sama internasional dalam menangani tantangan
ekonomi global. Dengan memperhatikan implikasi ini, pemerintah dan pemangku kepentingan
lainnya dapat mengambil langkah-langkah konkrit untuk menciptakan masa depan ekonomi yang
lebih stabil, inklusif, dan berkelanjutan.

SIMPULAN

Dalam kesimpulan, penelitian ini menyoroti hubungan yang kompleks antara pengangguran
dan ketidakpastian ekonomi serta implikasinya terhadap stabilitas ekonomi suatu negara. Temuan
menegaskan bahwa ketidakpastian ekonomi dapat memengaruhi tingkat pengangguran, dan
sebaliknya, yang menggarisbawahi perlunya perencanaan kebijakan yang holistik dan responsif
dalam menghadapi tantangan ekonomi yang kompleks. Pentingnya respons yang cepat terhadap
ketidakpastian ekonomi menunjukkan perlunya pengembangan kebijakan yang dapat merespons
dengan cepat terhadap perubahan ekonomi yang tidak pasti. Investasi dalam pembangunan
infrastruktur ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan juga menjadi kunci untuk menciptakan
lapangan kerja baru dan meningkatkan akses terhadap kesempatan ekonomi bagi semua orang.
Dengan memperhatikan temuan ini, pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya dapat mengambil
langkah-langkah konkret untuk menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih stabil, inklusif, dan
berkelanjutan untuk masa depan yang lebih baik bagi semua orang.

Artikel ini memiliki manfaat yang signifikan dalam kehidupan nyata dengan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara pengangguran dan ketidakpastian
ekonomi serta implikasinya terhadap stabilitas ekonomi suatu negara. Dengan pemahaman yang lebih
baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran dan ketidakpastian ekonomi,
pembuat kebijakan dapat merumuskan strategi yang lebih efektif untuk mengelola tantangan ekonomi
yang kompleks. Selain itu, artikel ini juga memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi bisnis,
investor, dan pelaku pasar lainnya untuk memahami dinamika pasar tenaga kerja dan kondisi ekonomi
secara lebih holistik, sehingga memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan yang lebih baik
dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi. Dengan demikian, artikel ini tidak hanya menjadi
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sumber pengetahuan bagi akademisi, tetapi juga memiliki dampak yang nyata dalam membentuk
kebijakan ekonomi dan praktik bisnis yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan
lingkungan ekonomi global.

DAFTAR RUJUKAN

Akerlof, G. A., & Shiller, R. J. (2015). Phishing for Phools: The Economics of Manipulation and
Deception. Princeton University Press.

Auerbach, A. J., & Hassett, K. A. (1992). Tax Policy and Business Fixed Investment in the United
States. Journal of Economic Perspectives, 6(3), 29-50.

Blanchard, O. J., & Summers, L. H. (1986). Hysteresis and the European Unemployment Problem.
NBER Macroeconomics Annual, 1(1), 15-78.

Blanchard, O. J., & Wolfers, J. (2000). The Role of Shocks and Institutions in the Rise of European
Unemployment: The Aggregate Evidence. The Economic Journal, 110(462), 1-33.

Blanchard, O., & Leigh, D. (2013). Growth Forecast Errors and Fiscal Multipliers. American
Economic Review, 103(3), 117-120.

Carvalho, D., Ferrero, A., & Nechio, F. (2016). Demographics and Real Interest Rates: Inspecting
the Mechanism. European Economic Review, 88, 208-226.

Davis, S. J., & Haltiwanger, J. (2014). Labor Market Fluidity and Economic Performance. National
Bureau of Economic Research.

Kahneman, D., & Tversky, A. (1979). Prospect Theory: An Analysis of Decision under Risk.
Econometrica, 47(2), 263-291.

Krueger, A. B., & Mueller, A. 1. (2011). Job Search and Unemployment Insurance: New Evidence
from Time Use Data. Journal of Public Economics, 95(7-8), 899-911.

Ljungqvist, L., & Sargent, T. J. (2012). Recursive Macroeconomic Theory. MIT Press.

Lucas, R. E. (1976). Econometric Policy Evaluation: A Critique. Carnegie-Rochester Conference
Series on Public Policy, 1(1), 19-46.

Shimer, R. (2012). Reassessing the Ins and Outs of Unemployment. Review of Economic Dynamics,
15(2), 127-148.

Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta.



